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SNI 07-1050-1989 


Baja tulangan untuk konstruksi beton pratekan 


IL Ruang lingkup 


Standar ini meliputi definisi, kalsifikasi dan simbol, syarat mutu, cara pengambilan 
contoh, cara uji, syarat lulus uji, cara pengemasan dan srarat penandaan baja 
tulangan untuk konstruksi beton pratekan 


2 Definisi 


Baja tulangan untuk konstruksi beton pratekan adalah baja berbentuk batangan 
berpenampang bundar untuk bahan konstruksi beton dan diproses dari bahan baku 
ingot/billet baja yang telah ditenangkan (killer stel) proses pengerjaanya dengan 
canai panas yang kemudian dilakukan proses penarikan dan atau proses 
perenggangan serta proses perlakukan panas. 


3 Klasifikasi dan simbol 


Klasifikasi dan simbol baja tulangan untuk konstruksi beton pratekan seperti 
tercantum pada tabel 1. 


Tabel 1 
Klasifikasi 


| 01 | Bitersos9 
Bj TPP 80/105 
Bj TPP 95/110 


Catatan : 


Bj TPP « Baja tulangan polos untuk konstruksi beton pratekan 
Bj TPD - Baja tulangan deform untuk konstruksi pratekan 


Bj TPP 95/120 
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4 Syarat mutu 
41 Sifat tampak 


Baja tulangan tidak boleh mengandung serpihan, lipatan. retakan, gelombang, 
cerna dan hanya diperkenankan berkarat ringan pada permukaan. 


4.2 Bentuk 


Baja tulangan deform harus mempunyai sirip yang seragam. 


4.3 Ukuran 


4.3.1 Diameter dan toleransi, serta luas penampang nominal baja tulangan untuk 
konstruksi beton pratekan polos seperti pada tabel 2 


Tabel 2 
Diameter nominal toleransi dan penampang dari baja batangan polos 
untuk konstruksi beton pratekan 


ea 


Diameter nominal 


-0,2 
& tidak dicantumkan 
-0,2 
& tidak dicantumkan 


- 0,6 
4 tidak dicantumkan 
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4.3.2 Diameter nominal dan penampang dari baja tulangan deform untuk 
konstruksi beton pratekan seperti pada tabel 3. 


Tabel 3 
Diameter nominal dan penampang dari baja tulangan deform 
untuk konstruksi beton dan pratekan 


Diameter nominal (mm) | Diameter nominal (mm) | Luas penampang (mm?) 


14 
92 
11,0 
13,0 


Catatan : Toleransi diameter tidak disyaratkan 


4.4 Komposisi kimia 


Kadar unsur pengotor P, S dan Cu di dalam komposisi kimia baja tulangan untuk 
konstruksi beton pratekan (laddie analysis) ditetapkan seperti dalam tabel 4. 


Tabel 4 
Komposisi kimia 


Kompasisi kimia (42) 
ee AR 


Bj TPP 0,030 maks. 0,035 maks. 0,30 maks. 
Bj TPD : 
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4.5 Sifat mekanis 


Sifat mekanis baja tulangan untuk konstruksi beton pratekan ditetapkan seperti 
dalam tabel 5. 


“Tabel 5 
Koposisi kimia 


Uji tarik Uji reaksi 
Simbol Batas ulur min. Kuat tarik min. 
min. sasi maks. 


Yo 


Bj TPP 80/95 
Bj TPP 80/105 
Bj TPP 95/110 
Bj TPP 95/120 
Bj TPP 110/125 
Bj TPP 110/135 
Bj TPD 95/110 
Bj TPD 110/t25 
Bj TPD 130/145 


AG 


Catatan : Batas ulur ditentukan pada renggang permanen 0,2Y4 


5 Cara pengambilan contoh 
5.1 Pengambilan cotoh dilakukan oleh petugas yang berwenag 


5.2 Pengambilan contoh dilakukan secara acak dengan cs ria ketentuan 
seperti pada tabel 6. 
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Tabel 6 
Ketentuan pengambilan contoh 


Dimeter -5 Batas ulur 0,2 Y5 


Satu batang uji di ambil Satu batang uji di ambil 

pada suatu ujung batang pada suatu ujung batang 
dari satu kelompok yang dari satu kelompok yang 
terdiri dari 200 batang terdiri dari 6000 batang 

atau kelipatannya. atau kelipatannya. 


di bawah 
15 mm 


terdiri dari 200 batang terdiri dari 1200 batang 


25 mm atau kelipatannya. atau kelipatannya. 


B 
: Is Satu batang uji di ambil Satu batang uji di ambil 
8 Jep pada suatu ujung batang pada suatu ujung batang 
3 Empat dari satu kelompok yang dari satu kelompok yang 
dengan 
g 
a 
n 


Satu batang uji di ambil 
pada suatu ujung batang 
dari satu kelompok yang 
terdiri dari 100 batang 
atau kelipatannya. 


Satu batang uji di ambil 
pada suatu ujung batang 
dari satu kelompok yang 
terdiri dari 600 batang atau 
kelipatannya. 


26 mm dan 
lebih besar 


Satu batang uji di ambil Satu batang uji di ambil 


pada suatu gulungan dari pada suatu gulungan dari 
satu kelompok yangterdiri | satu kelompok yang terdiri 
dari 5 gulungan atau dari 30 gulungan atau 
kelipatannya. kelipatannya. 


6 Carauji 


6.1 Pengujian dan pemberian tanda lulus uji dilakukan oleh badan yang 
berwenang. 


6.2 Pengujian mekanis 


6.2.1 Batang uji disiapkan dengan panjang ukur batang uji sesuai dengan SNI 
07-0371-1989, Batang uji tarik untuk logam. 


6.2.2 Cara pengujian tarik sesuai dengan SNI 07-0309-1989, Cara uji tarik logam. 


6.2.3 Cara pengujian relaksasi dilakukan menurut ketentuan yang berlaku. 
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6.3 Pengujian komposisi kimia 


Uji koposisi kimia dilakukan sesuai dengan SNI 07-0308-1989, Cara uji koposisi 
kimia baja karbon 1 


7 Syarat lulus uji 


7.1 Kelompok dinyatakan lulus uji, apabila contoh yang diambil dari kelompok 
tersebut memenuhi seluruh ketentuan pada butir 4. 


7.2 Apabila sebagian syarat-syarat tidak dipenuhi, dapat dilakukan uji ulang 


dengan contoh uji sebanyak dua kali dari fumluh contoh vii 
dari kelompok yang sama . 1 dari jumlah contoh uji pertama yang berasal 


1.3 Apabila pada uji ulang semua syarat-syarat dipenuhi, kelompok 


dinyatakanlulus uji. Kelompok dinyatakan tidak lulus uji kalau salah satu syarat 
mutu tidak dipenuhi. 


8 Cara pengemasan 


Baja batangan untuk konstruksi beton pratekan diikat dengan kuat, rapih dan 
kokoh, pada ujung-ujung berulir diberi pelindung. 


9 Syarat penandaan 


Setiap kemasan yang telah dinyatakan lulus uji harus diberi label dari bahan 
yang tidak mudah rusak dan minimum mencantumkan : 


- Kelas dan simbol. - 

- Nomor kode produksi. 

- Diameter dan panjang. 

- Berat. 

- Nama atau merek dagang pabrik pembuat. 
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